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Abstrak: Tujuan penulisan artikel ini untuk menjelaskan ajaran Islam mengenai
pembahasan sisa riba yang belum dipungut. Metode yang digunakan dalam artikel
penelitian sederhana ini adalah kualitatif dengan pengumpulan beberapa informasi dari
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah terpublikasi di beberapa jurnal. Sumber
primer dari Al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber utama hukum Islam dan didukung
dari buku-buku atau kitab-kitab dan sumber informasi yang lain. Hasil bahasan artikel
ini adalah informasi mengenai aturan yang tidak boleh dilakukan terkait perilaku
ekonomi yang berkaitan dengan riba meskipun itu hanya sisa-sisa. QS. Al-Baqarah [2]
ayat 278 menjelaskan tentang perilaku riba yang harus ditinggalkan termasuk sisa-sisa
pungutan riba yang masih ada.
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PENDAHULUAN

Perilaku manusia sangat bebas tergantung pada pemahamannya masing-masing
terhadap sesuatu yang diperbuatnya itu (An-Nabhani, 1953). Manusia berbuat dalam
perilakunya itu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang bermacam-macam.
Perilaku ini adalah perilaku ekonomi sehingga mengantarkan mereka bisa hidup dalam
masyarakat sehari-hari dengan seluruh dinamika sosial yang ada di sekitarnya
(Rohmah, 2020; Utomo, 2021). Perilaku ekonomi manusia pada awalnya juga bebas dari
segala aturan yang mengikatnya.

Islam turun untuk mengarahkan umat manusia dalam perilaku kehidupannya
terarah sesuai dengan kemauan Sang Pencipta (Kahf, 2022; Utomo, 2023a). Allah SWT
menurunkan al-Quran dan diiringi dengan pengutusan Rasulullah Muhammad SAW
menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari (Abdullah, 1995). Ada sebagian manusia
yang tunduk terhadap perintah Allah SWT dan ada yang tidak tunduk. Sistem ekonomi
lahir dari dua kelompok ini. Sistem ekonomi yang tunduk kepada aturan Allah SWT
menjadi sistem ekonomi Islam dan sistem ekonomi yang tidak tunduk pada aturan Allah
SWT adalah sistem ekonomi Kapitalisme atau Sosialisme ((KNKS), 2019; Masykuroh,
2020). Allah SWT melalui sistem ekonomi Islam mengatur perilaku ekonomi manusia, di
antaranya adalah dengan menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS. Al-
Baqgarah [2] ayat 275). Ayat-ayat riba turun menjadi aturan dalam sistem ekonomi Islam
secara bertahap, yaitu dimulai dari larangan riba yang sebagian, kemudian riba
keseluruhan, bahkan sampai tantangan perang melawan Allah SWT dan Rasulullah SAW
bagi pelaku riba. Ini menunjukkan betapa dahsyatnya tingkat keharaman riba (Arif,
2012). Sistem ekonomi Islam dalam memperlakukan riba dengan proses yang bijaksana.
Ayat-ayat riba yang ada di al-Quran memiliki maqashid yang kemudian diterjemahkan
penjelasannya oleh para ulama (Adzkiya, 2020). Ekonomi Islam madzhab Hamfara
menjelaskan riba secara mutlak tidak bisa digunakan dalam program pembangunan
nasional (Fardiansyah & Utomo, 2023; Kurnia, 2023; Murtiyani et al.,, 2015; Sirajuddin &
Tamsir, 2019). Murtiyani (2015) menjelaskan tidak ada toleransi dalam perilaku utang
piutang yang berbasis riba dan hal ini harus dihapuskan. Selain melanggar hukum syara’
menyebabkan pembangunan Indonesia tidak mandiri dan sangat tergantung pada IMF
dalam menentukan kebijakan-kebijakan berkaitan dengan pengelolaan kekayaan umum
dan kekayaan Negara.

Artikel sederhana ini mengupas temuan mengenai pemanfaatan sisa-sisa riba di
era ekonomi kontemporer yang didominasi dan dihegemoni oleh Kapitalisme. Penulis
menduga kaum muslimin menjadi beberapa kelompok dalam menyikapi sisa-sisa riba
dalam perilaku ekonomi yang ada. Harapan penulis artikel ini bisa berkontribusi
menambah wacana dan hazanah intelektual di ranah akademik ekonomi Islam, baik di
lokal Yogyakarta maupun di level Nasional Indonesia, apalagi di wilayah global karena
mengingat al-Quran dan ajaran Islam ini tidak dikhususkan hanya untuk umat tertentu
melainkan untuk seluruh umat manusia (QS. Al-Bagarah [2] Ayat 21). Artinya: Wahai
manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelum
kamu agar kamu semua bertaqwa.
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METODOLOGI

Metode penelitian yang kemudian dilaporkan dalam artikel sederhana ini adalah library
research dengan pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan beberapa data atau
informasi dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah terpublikasi di beberapa
jurnal. Sumber primer dari Al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber utama hukum Islam
dan didukung dari buku-buku atau kitab-kitab dan sumber informasi yang lain. Penulis
menganalisis informasi-informasi tersebut dengan mereview secara cermat dengan
pembacaan yang serius, berulang-ulang, bahkan sampai jenuh untuk menemukan point-
point penting topik yang sesuai dengan penelitian ini.

HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil bahasan artikel ini adalah informasi mengenai aturan yang tidak boleh dilakukan
terkait perilaku ekonomi yang berkaitan dengan riba meskipun itu hanya sisa-sisa. QS.
Al-Bagarah [2] ayat 278 menjelaskan tentang perilaku riba yang harus ditinggalkan
termasuk sisa-sisa pungutan riba yang masih ada. Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah [2] ayat 278 adalah sebagai berikut:

Gt o8 ) 1500 e 3 e Tg 505 A0 1851 1 gl (a3

Arab-Latin: Ya ayyuhallazina amanuttaqullaha wa zZaru ma baqiya minar-ribd ing
kuntum mu minin

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

Makna kata:

{ &0 1581} Ittaqallah: Takutlah terhadap hukuman Allah dengan menjalankan ketaatan

kepadaNya. Ketaatanmu akan menjadi pelindung bagimu dari kemurkaan dan hukuman
Allah.

{ ‘3-’3“ % L“;‘i-’ & | jjsj } Wadzari Ma baqiya minarriba: Tinggalkanlah transaksi-
transaksi ribawi yang masih tersisa.

Makna ayat:

Selaras dengan penyebutan hukuman yang akan didapatkan oleh pemakan riba pada
ayat sebelumnya, Allah Ta’ala menyeru hamba-hambaNya yang beriman dengan
memerintahkan mereka untuk bertakwa kepadaNya. Hal itu direalisasikan dengan
melakukan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan, serta dengan meninggalkan
transaksi-transaksi ribawi yang masih tersisa pada beberapa orang. Allah meningatkan
mereka dengan memanggil keimanannya karena seorang mukmin adalah orang yang
bersegera untuk menyambut seruan Allah dan segera melaksanakan perintahNya dan
meninggalkan laranganNya. Allah Ta’ala berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman.”
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Pelajaran dari ayat:

1. Kewajiban bertaubat dari riba dan setiap maksiat-maksiat yang menggoda.

2. Wajib bagi penguasa untuk memerangi orang-orang yang terus melakukan
transaksi-transaksi ribawi dengan memukul kedua tangannya, sampai
meninggalkan riba.

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba
(yang belum dipungut) jika kalian orang-orang yang beriman. Maka jika kalian tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangi kalian. Dan jika kalian bertobat (dari pengambilan riba), maka bagi
kalian pokok harta kalian; kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika
(orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagi
kalian, jika kalian mengetahui. Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada)
hari yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya,
sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman
seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin agar bertakwa kepada-
Nya dan melarang mereka melakukan hal-hal yang mendekatkan mereka kepada
kemurkaan-Nya dan hal-hal yang menjauhkan diri mereka dari rida-Nya.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah, yakni takutlah kalian kepada-Nya dan ingatlah selalu bahwa
kalian selalu berada di dalam pengawasan-Nya dalam semua perbuatan kalian termasuk
dalam perilaku ekonomi; dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), maksudnya
tinggalkanlah harta kalian yang ada di tangan orang lain berupa kelebihan dari
pokoknya sesudah adanya peringatan ini; jika kalian orang-orang yang beriman yaitu
jika kalian beriman kepada apa yang disyariatkan Allah buat kalian, yaitu penghalalan
jual beli dan pengharaman riba, serta lain-lainnya.

Zaid ibnu Aslam dan Ibnu Juraij, Muqatil ibnu Hayyan, serta As-Suddi telah
mengatakan bahwa konteks ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani Amr ibnu
Umair dari kalangan Bani Saqif, dan Banil Mugirah dari kalangan Bani Makhzum; di
antara mereka terjadi transaksi riba di masa Jahiliah. Ketika Islam datang, lalu mereka
memeluknya, maka Bani Saqif melakukan tagihannya kepada Bani Mugirah, yaitu
meminta kelebihan dari pokok harta mereka (bunganya), maka orang-orang Bani
Mugirah mengadakan musyawarah, akhirnya mereka memutuskan bahwa mereka tidak
akan membayar riba (bunga) itu dalam Islam, sebab usaha mereka setelah masuk Islam.
Lalu Attab ibnu Usaid yang menjadi Naib Mekah berkirim surat kepada Rasulullah %,
menanyakan masalah tersebut, lalu turunlah ayat ini. Jawaban dari Rasulullah % kepada
Usaid berisikan firman-Nya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang yang
beriman. Jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa
Allah dan Rasul-Nya memerangi kalian, tetapi jika kalian taubat bagi kalian adalah pokok
harta saja, kalian tidak dzalim dan tidak didzalimi (TQS. Al-Baqarah [2] Ayat 278-279).
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Pemahaman masyarakat muslim mengenai riba ini berkembang seiring dengan
dinamika kehidupan sosial mereka. Pada zaman awal-awal Islam turun kepada
Rasulullah SAW di Makkah, pembahasan Riba menjadi semacam celaan yang belum
mengimplikasikan adanya hukum yang tegas. Rasulullah SAW pergi ke pasar bukan
untuk beraktifitas ekonomi demi umatnya melainkan pergi ke pasar untuk dakwah
(Utomo, 2023b). Riba menjadi celaan bahkan turun hukum yang melarang riba dengan
sangat tegas setelah menjelang akhir dakwah Rasulullah SAW di Madinah. Ayat-ayat riba
yang ini termasuk ayat-ayat yang terakhir turun menjelang wafatnya Rasulullah SAW.
Stabilitas sistem moneter Islam sudah dinamis dengan adanya larangan riba ini. Utomo
dkk (2023) menjelaskan stabilitas sistem moneter dalam Islam terjamin dengan baik
karena adanya bisnis yang menyatu antara sektor keuangan dengan pasar reel di
masyarakat sehingga menciptakan ekuilibrium ekonomi.

Beberapa kelompok ekonom muslim ada yang kompromi dengan larangan riba.
Mereka berpendapat bahwa bunga bank bukan riba. Sebagian mengatakan bahwa bung
0 % bukan riba. Reformasi ekonomi Indonesia mencatat lahirnya Bank Muamalah
Indonesia sebagai bank Islam pertama di Indonesia. Reformasi ekonomi Indonesia antar
rezim pemerintah tidak menonjolkan sisi perkembangan ekonomi Islam kecuali
kontribusi para ekonom muslim yang sedikit saja (Aswicahyono & Christian, 2017;
Jaelani, 2014). Demikian ini tidak bisa dilepaskan worlview yang ada dibenak
masyarakat Indonesia pada umumnya (Zarkasyi, 2013). Paradigma ekonomi
kontemporer ini harus dilanjutkan dengan tetap mengacu pada unsur pokok ekonomi
[slam termasuk dalam kajian larangan riba, antara sisa-sisa riba yang harus ditinggalkan
meskipun sistem ekonomi sekarang belum menggunakan Islam atau perjuangan sistem
ekonomi secara totalitas (Yusuf, 2014).

PENUTUP

Ayat ini merupakan penjelasan hikmah diharamkanya riba. Riba merupakan kezhaliman
bagi orang-orang yang membutuhkan dengan mengambil tambahan dan melipat
gandakan riba atas mereka, padahal dia seharusnya menangguhkan mereka. Sejarah
umat I[slam dalam berinteraksi dengan riba mengalami dinamika seiring dengan
dinamika sosial hadlarah mereka. Ada sebagian kelompok yang totalitas memerangi
riba, ada sebagian yang kompromi hanya dengan alasan karena sistem ekonomi Islam
belum diterapkan secara kaffah.
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